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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah Family Supportive Supervisor Behavior dapat
memoderasi pengaruh Work Life Balance terhadap Job Satisfaction di masa pandemi COVID-19 pada
karyawan perusahaan ekspedisi di Kota Bengkulu. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
dengan menggunakan data primer yang diperoleh dari penyebaran kuesioner online dan offline serta
data sekunder yang diperoleh dari internet. Teknik pengambilan sampel menggunakan simple random
sampling, kuesioner disebarkan kepada 111 karyawan PT. Pos Indonesia (Persero) Cabang Kota
Bengkulu dan 105 karyawan PT. Tiki Jalur Nugraha Ekakurir (JNE) Cabang Kota Bengkulu. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa; 1) Work life balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap job
satisfaction di masa pandemi COVID-19 pada karyawan perusahaan ekspedisi di Kota Bengkulu. 2)
Family supportive supervisor behavior berpengaruh positif dan signifikan terhadap job satisfaction di
masa pandemi COVID-19 pada karyawan perusahaan ekspedisi di Kota Bengkulu. 3) Family supportive
supervisor behavior tidak dapat memoderasi pengaruh work life balance terhadap job satisfaction di
masa pandemi COVID-19 pada karyawan perusahaan ekspedisi di Kota Bengkulu.
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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine whether family supportive supervisor behavior can moderate
the effect of work life balance on job satisfaction during the COVID-19 pandemic for employees of
shipping companies in Bengkulu City. This study uses a quantitative approach by using primary data
obtained through questionnaires and secondary data obtained through the internet. The sample is 111
employees at PT. Pos Indonesia (Persero) Bengkulu City and 105 employees at PT. Tiki Jallur Nugraha
Ekakurir (JNE) Bengkulu City using simple random sampling method. The results of this study,; 1) Work
life balance has a positive and significant effect on job satisfaction. 2) Family supportive supervisor has a
positive and significant effect on job satisfaction. 3) Family supportive supervisors cannot moderate the
effect of work life balance on job satisfaction.
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia (SDM) merupakan salah satu faktor yang sangat penting serta tidak
dapat dilepaskan dari organisasi, baik institusi maupun perusahaan. Hal ini didukung
pernyataan (Hasibuan, 2015) yakni manusia selalu berperan aktif dalam setiap kegiatan
organisasi maupun instansi karena manusia menjadi perencana, pelaku dan penentu
terwujudnya tujuan organisasi. Dengan demikian, perlu memberikan perhatian yang besar
terhadap karyawan serta mampu menciptakan dan memelihara kepuasan kerja karyawan. Hal
ini dikarenakan karyawan yang puas akan membawa pengaruh postif bagi perusahaan, seperti
meningkatkan efisiensi dan produktivitas.

Keseimbangan antara kehidupan pribadi dan kehidupan kerja disebut dengan work life
balance. Menurut Rondonuwu, dkk (2018) organisasi atau perusahaan perlu menerapkan
konsep work life balance untuk meningkatkan kepuasan kerja. Pembahasan mengenai Work
Life Balance (WLB) telah menjadi topik yang sangat penting untuk dibicarakan dan diteliti oleh
ilmuwan dan organisasi (Baral & Bhargava, 2010). Work life balance pada suatu perusahaan
sangatlah penting karena karyawan tidak hanya menghadapi peran serta masalah dalam
pekerjaan, namun juga di luar pekerjaannya. Selain itu, menurut (Grande, et al., 2005) salah
satu faktor yang perlu dipertimbangkan dalam mengembangkan job satisfaction adalah work
life balance.

Apabila dikaitkan dengan situasi di tengah pandemi COVID-19 seperti saat ini, maka tingkat
job satisfaction dan work life balance yang dimiliki para karyawan di berbagai perusahaan
sangat rentan mengalami penurunan akibat merebaknya wabah COVID-19 (Yodi Mardiyawan,
2020) . Menurut data dari RedSeer penggunaan layanan e-commerce selama pandemi COVID-
19 meningkat tajam sebanyak 69%, hal tersebut dapat meningkatkan aktivitas di perusahaan
serta bertambahnya beban kerja bagi para karyawan perusahaan ekspedisi ataupun jasa kurir
sehingga sulit membagi waktu untuk kehidupan pribadi dan berdampak negatif pada work life
balance dan job satisfaction. Tidak adanya penerapan work from home juga menjadi tantangan
besar bagi para karyawan, karyawan dituntut untuk beradaptasi dengan segala peraturan serta
protokol kesehatan agar terhindar dari COVID-19 dan hal ini membuat karyawan mengalami
kesulitan khususnya dalam melaksanakan pekerjaan dibandingkan sebelum adanya pandemi
CoVID-19.

Meningkatkan work life balance serta job satisfaction tidak terlepas dari peran supervisor
dalam organisasi itu sendiri. Bentuk dukungan supervisor yang spesifik terkait dengan
dukungan supervisor terhadap peran karyawan di dalam keluarga disebut family supportive
supervisor behavior (FSSB). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Jundah Ayu Permatasari, Umar
Nimran, Tri Wulida Afrianty pada tahun 2020 mengahasilkan bahwa family supportive
supervisor behavior (FSSB) berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. Karyawan yang
merasa supervisor mereka mendukung WLB ditemukan memiliki kepuasan kerja dan komitmen
yang lebih tinggi (Aryee, et al., 2005).

Atasan yang mau mendengarkan, peduli, dan perhatian terhadap persoalan keluarga
memberikan nilai tambah pada sebuah organisasi. Dukungan yang diberikan oleh atasan
mampu mengarahkan karyawan menuju kepuasan kerja (Baloyi, et al., 2014). Penelitian oleh
Mas-Machuca, et al, (2016) menemukan bahwa supervisor yang mendukung WLB
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berpengaruh positif terhadap employee work life balance. Semakin tinggi Family supportive
supervisor behaviors maka akan semakin tinggi work life balance (Dessy Dwi Lestari, 2019).

TINJAUAN PUSTAKA
Job Satisfaction

Job satisfaction atau kepuasan kerja merupakan elemen yang penting di dalam suatu
organisasi. Hal ini disebabkan kepuasan kerja dapat mempengaruhi perilaku kerja. Kepuasan
kerja menurut Robbins dan Judge (2009), merupakan suatu perasaan positif tentang
pekerjaan, yang dihasilkan dari suatu evaluasi pada karakteristik-karakteristiknya.

Greenberg dan Baron (2008) menyatakan bahwa kepuasan kerja adalah sikap positif
ataupun negatif yang dimiliki setiap individu terhadap pekerjaan mereka. Menurut Hasibuan
(2015) mendefinisikan kepuasan kerja sebagai sikap emosional yang menyenangkan dan
mencintai pekerjaannya. Sikap ini dicerminkan oleh moral kerja, kedisiplinan, dan prestasi
kerja. Menurut Luthans (2011), indikator job satisfaction ada 5, yaitu :

1. The Work it Self
Pay
Promotions
Supervision

vos W

. Work group.

Menciptakan dan memelihara kepuasan kerja karyawan merupakan upaya yang dapat
berdampak besar bagi kelangsungan perusahaan. Hal ini dikarenakan, karyawan yang merasa
puas dapat membawa pengaruh positif bagi suatu perusahaan, seperti meningkatkan efisiensi
dan produktivitas (Kanwar, et al.,2009).

Ada banyak faktor yang mempengaruhi job satisfaction kepuasan kerja. Menurut Burt
(dalam As’ad, 2004) faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja yaitu faktor hubungan
antar karyawan, Faktor individual yang berhubungan dengan sikap orang terhadap
pekerjaannya, umur orang saat bekerja, jenis kelamin, serta faktor luar antara lain keadaan
keluarga karyawan/pegawai, rekreasi, pendidikan.

Work Life Balance

Menurut Lockwood (2003) Work life balance merupakan suatu keadaan seimbang pada dua
tuntutan di mana pekerjaan dan kehidupan seorang individu adalah sama. Menurut McDonald
& Bradley (2005) work life balance adalah sejauh mana individu merasa puas dan terlibat
secara seimbang pada peran-perannya dalam pekerjaan maupun kehidupan lainnya diluar
pekerjaan. Fisher (2009) mendefinisikan work life balance sebagai bentuk upaya yang
dilakukan oleh individu untuk menyeimbangkan dua peran atau lebih yang dijalani. Ketika
seseorang mengalami Work life balance dalam hidupnya dapat dipastikan individu tersebut
merasa sangat puas dengan keadaan yang sedang dijalaninya.

Indikator-indikator yang digunakan untuk mengukur work life balance menurut McDonald
& Bradley (2005) yaitu :
1. Time Balance
2. Involvement Balance
3. Satisfaction Balance

Ningsih dan Susetyo 87|Halaman
Family Supportive Supervisor Behavior Sebagai Pemoderasi Pengaruh Work Life Balance Terhadap Job
Satisfaction Di Masa Pandemi Covid-19 Pada Karyawan Perusahaan Ekspedisi Di Kota Bengkulu



Management Insight Vol. 17 No.1: 85-97 | April Tahun 2022

Hubungan antara work life balance dan job satisfaction dapat dikaitkan dengan border
theory (Clark, 2000). Border theory menjelaskan bagaimana seorang individu mengatur dan
menegosiasikan bidang antar pekerjaan dan kehidupan di luar pekerjaan, dan batasan antara
keduanya untuk mencapai keseimbangan dan meminimalisir konflik.

Family Supportive Supervisor Behavior

Hammer, Kossek, Zimmerman, & Daniels menjelaskan bahwa para peneliti sudah mulai
menguji berbagai perilaku pemimpin (supervisor) yang dapat mendorong terbentuknya iklim
yang mendukung keluarga yang kemudian disebut dengan istilah family supportive supervisor
behaviors (Johnson, 2014).

Menurut Hammer L. B., Kossek, Zimmerman, & Daniels (2007). Family supportive
supervision behavior adalah perilaku suportif dari atasan terhadap keadaan keluarga
bawahannya, yang dapat membentuk persepsi bawahannya mengenai dukungan organisasi.
Family Supportive Supervisor Behavior (FSSB) merupakan dukungan yang ditunjukkan oleh
atasan terhadap peran pegawai dalam kehidupan keluarga (Hammer, et al., 2013). Dukungan
yang diberikan oleh supervisor memungkinkan karyawan untuk dapat mengatur waktunya
dengan lebih baik (Lapierre dan Allen, 2006).

(Hammer, et al., 2013) membagi family supportive supervisior behaviors menjadi 4
dimensi, yaitu :

1. Emotional Support

2. Instrumental Support

3. Role Modelling Behavior

4. Creative Work Family Management.

Pandangan terhadap Family Supportive Supervisor Behavior (FSSB) didasarkan pada social
support theory (teori dukungan sosial) yang menekankan bahwa dukungan-dukungan
psikologis dan instrumental dari pihak yang memiliki kewenangan dapat menjadi sumber daya
yang besar bagi seseorang (Hammer, et al., 2013).

Pengaruh Work Life Balance Terhadap Job Satisfaction

Work life balance adalah suatu keadaan seimbang pada dua tuntutan di mana pekerjaan
dan kehidupan seorang individu adalah sama. Hubungan antara work life balance dan job
satisfaction dapat dikaitkan dengan border theory (Clark, 2000). Border theory menjelaskan
bagaimana individu mengatur dan menegosiasikan bidang antar pekerjaan dan kehidupan di
luar pekerjaan, dan batasan antara keduanya untuk mencapai keseimbangan dan
meminimalisir konflik.

Konsep border theory menyatakan bahwa terdapat 2 (dua) domain berbeda antara
kehidupan di luar pekerjaan dan pekerjaan, sehingga individu harus melakukannya dalam
aturan yang berbeda, baik dalam pola maupun perilakunya. Penelitian telah menunjukkan
bahwa WLB berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja (Haar, et al., 2014; Mas Machuca, et
al., 2016). Seorang karyawan akan merasa puas terhadap pekerjaannya ketika telah tercipta
work life balance. Salah satu faktor yang perlu dipertimbangkan dalam mengembangkan job
satisfaction adalah work life balance (Grandey, et al., 2005).
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Pengaruh Family Supportive Supervisor Behavior Terhadap Job Satisfaction

Family Supportive Supervisor Behavior (FSSB) adalah dukungan yang ditunjukkan oleh
atasan terhadap peran pegawai dalam kehidupan keluarga (Hammer, et al., 2013). Pandangan
terhadap Family Supportive Supervisor Behavior (FSSB) didasarkan pada social support theory
(teori dukungan sosial) yang menekankan bahwa dukungan-dukungan psikologis dan
instrumental dari pihak yang memiliki kewenangan dapat menjadi sumber daya yang besar
bagi seseorang (Hammer, et al., 2013). Maka dari itu, aplikasi dari teori ini dapat diterapkan
dalam hubungan antara karyawan yang merasakan dukungan dari atasan terhadap peran-
perannya di luar pekerjaan dengan sikap dan perilaku kerja yang positif (dalam bentuk
kepuasan kerja).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Jundah Ayu Permatasari, Umar Nimran, Tri Wulida
Afrianty pada tahun 2020 mengahasilkan bahwa family supportive supervisor behavior (FSSB)
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. Karyawan yang merasa supervisor mereka
mendukung WLB ditemukan memiliki kepuasan kerja dan komitmen yang lebih tinggi (Aryee,
et al., 2005)

Family Supportive Supervisor Behavior Memoderasi Pengaruh Work Life Balance Terhadap
Job Satisfaction

Dalam kaitannya dengan keseimbangan antara kepentingan pribadi dan kantor,
supervisor memegang peran yang cukup strategis. Apabila supervisor memiliki kepekaan dan
kepedulian terhadap kebutuhan non-pekerjaan, maka karyawan merasa mendapatkan
perhatian. Supervisor dapat berperan sebagai mentor dalam kehidupan karyawan. Saran
maupun kritik yang bersifat membangun dapat diberikan kepada karyawan agar mampu
melewati aktivitas sehari-hari dengan penuh sukacita.

Hubungan antara Family Supportive Supervisor Behavior dan Work Life Balance dapat
dikaitkan dengan border theory (Clark, 2000), salah satu konsep border theory adalah border
keeper, yaitu beberapa anggota dari ranah yang khususnya berpengaruh dalam mendefinisikan
ranah dan border (batas). Border keeper di dalam suatu pekerjaan yaitu supervisor atau
atasan. Border keeper seperti atasan memiliki definisi atas apa yang akan membentuk
pekerjaan dan keluarga. komunikasi yang intensif antara border keepers dapat membantu
mencapai suatu pengertian. Komunikasi yang intensif antara border keepers dapat membantu
mencapai suatu pengertian. Menurut Merton (Clark, 2002), sering menjalin komunikasi adalah
satu cara untuk mengurangi konflik peran karena tuntutan yang tidak realistis dan tidak tepat
secara waktu

Supervisor berperan sangat penting dalam membantu karyawan mencapai WLB. Penelitian
oleh Mas-Machuca et al. (2016) menemukan bahwa supervisor yang mendukung WLB
berpengaruh positif terhadap employee work life balance. Penelitian oleh Dessy Dwi Lestari
(2019) menunjukkan bahwa semakin tinggi Family supportive supervision behaviors maka akan
semakin tinggi Work life balance.
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Gambar 1. Kerangka Penelitian
Sumber: Clark (2000), Hammer (2013)

H1 :Pengaruh work life balance terhadap job
satisfaction

H2 : family supportive supervisor behavior
berpengaruh terhadap job satisfaction

H3 : family supportive supervisor behavior
memoderasi pengaruh work life balance
terhadap job satisfaction

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian explanatory research dengan
pendekatan kuantitatif. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode Probability sampling
yaitu teknik Simple Random Sampling, sehingga sampel yang digunakan yaitu 111 karyawan
PT. Pos Indonesia (Persero) Cabang Kota Bengkulu dan 105 karyawan PT. Tiki Jalur Nugraha
Ekakurir (JNE) Cabang Kota Bengkulu. Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah
data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data berupa kuesioner yang dilakukan dengan
cara menyebarkan daftar pertanyaan berupa hard copy serta melalui google form yang harus
dijawab oleh responden. Teknik pengolahan data penelitian ini menggunakan Software
Statistical Package For Social Science (SPSS) versi 22.0. Metode analisis yang digunakan yaitu
uji hipotesis dan Moderated Regression Analysis (MRA).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Hipotesis
Uji T (Uji Parsial)

Pengujian ini bertujuan untuk menguji pengaruh variabel bebas (independen) secara parsial
terhadap variabel terikat (dependen). Apabila nilai probalitas signifikan lebih kecil dari 0.05
(5%) maka suatu variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
Hasil uji T dapat dilihat pada Tabel 1 berikut ini :
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Tabel 1
Hasil Uji T (Uji Parsial)

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 11.475 4632 2477 014
WOERK LIFEBALANCE | 715 092 517 7773 2000
FAMILY SUPPORTIVE
SUPERVISOR 338 075 298 4 483 .000
BEHAVIOR

a. Dependent Variable: JOB SATISFACTION

Swmber : hasil Penelitian, 2021

Uji Koefisien Determinasi (R?
Uji koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur seberapa besar kemampuan
variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen (terikat). Nilai determinasi

ditentukan dengan nilai Adjusted R Square. Hasil pengujian koefisien determinasi (R?) dapat
dilihat pada Tabel 2 berikut ini :
Tabel 2
Hasil Uji Koefisien Determinasi (Rz)

MModel Summary

S5td. Error of the
Model B F Square Adjusted B Square | Estimate
1

6T4= 454 446 6. 482

a. Predictors: (Constant), FAMILY SUPPORTIVE SUPEEREVISOE BEHAVIOERE.,
WOEREK LIFE BALANCE

S ber ; hasil Peneliticrn, 2027

Uji Moderated Regression Analysis (MRA)

Hasil analisis MRA digunakan untuk mengetahui apakah dengan adanya variabel moderasi
dapat memperkuat atau memperlemah pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel
dependent (Y). Pengujian dilakukan dengan MRA ( Moderated Regression Analysis) dengan
bantuan IBM SPSS Statistic 22. Berikut ini adalah hasil uji moderasi dari variabel :

Tabel 3
Hasil Uji MRA
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B 5td. Emror Beta t Sig.
1 {Constant) -1.874 20126 - 093 926
WORK LIFEBALANCE |1.017 453 736 2.246 026
FAMILY SUPPORTIVE
SUPERVISOR 612 409 540 1.496 137
BEHAVIOR
MODERASI -.006 009 -.376 -.682 497
a. Dependent Variable: JOB SATISFACTION
Sumber : Hasil Penelitian, 2021
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PEMBAHASAN
Pengaruh Work Life Balance Terhadap Job Satisfaction di Masa Pandemi COVID-19 Pada
Karyawan Perusahaan Ekspedisi di Kota Bengkulu

Hasil menunjukkan bahwa work life balance berpengaruh terhadap job satisfaction. Hal
tersebut dapat dilihat dari nilai t hitung sebesar 7,773 > dari nilai t tabel yaitu sebesar 1,97743
dan signifikansinya 0.000 < dari 0,005 dengan nilai koefesien regresi bernilai positif yaitu
sebesar 0,715. Hal ini menunjukan bahwa work life balance berpengaruh positif dan signifikan
terhadap job satisfaction di masa pandemi COVID-19 pada karyawan perusahaan ekspedisi di
Kota Bengkulu. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Edy
Azwar (2018) dengan judul Kepuasan Kerja Pegawai : Family Supportive Supervisor Behavior
dan Work Life Balance. Temuan dalam penelitian tersebut mengindikasikan bahwa work life
balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Studi yang pernah
dilakukan oleh (Haar, et.al 2014) juga memperkuat penelitian ini, dengan menyatakan bahwa
work life balance berpengaruh positif terhadap job satisfaction dan life satisfaction. Temuan
yang sama diperoleh dari hasil studi yang dilakukan oleh (Morgan, 2009) yang mengungkapkan
bahwa work life balance mempengaruhi kepuasan kerja.

Hubungan antara work life balance dan job satisfaction dikaitkan dengan border theory
(Clark, 2000). Border theory menjelaskan bagaimana seorang individu mengatur dan
menegosiasikan bidang antar pekerjaan dan kehidupan di luar pekerjaan, dan batasan antara
keduanya untuk mencapai keseimbangan dan meminimalisir konflik. Dengan adanya work life
balance pada karyawan dapat menimbulkan job satisfaction atau kepuasan kerja, sehingga
dapat dikatakan bahwa work life balance membantu menghasilkan job satisfaction. Jika work
life balance dalam suatu organisasi tinggi maka kepuasan kerja karyawan akan meningkat,
begitupun sebaliknya jika work life balance dalam suatu organisasi rendah maka kepuasan
kerja karyawan akan menurun.

Menurut data dari RedSeer penggunaan layanan e-commerce selama pandemi COVID-19
meningkat tajam sebanyak 69%, hal tersebut dapat meningkatkan aktivitas di perusahaan
serta bertambahnya beban kerja khususnya bagi karyawan perusahaan ekspedisi. Apabila
dikaitkan dengan situasi di tengah pandemi COVID-19 seperti saat ini, maka tingkat job
satisfaction dan work life balance yang dimiliki para karyawan di berbagai perusahaan sangat
rentan mengalami penurunan (Yodi Mardiyawan, 2020). Namun, berdasarkan jawaban
responden terhadap variabel work life balance dalam penelitian ini diketahui bahwa rata-rata
jawaban responden berada pada 3,79 yang termasuk dalam kategori baik sedangkan rata-rata
jawaban responden terhadap variabel job satisfaction berada pada 3,55 yang juga termasuk
dalam kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa karyawan perusahaan ekspedisi di Kota
Bengkulu memiliki tingkat work life balance dan tingkat job satisfaction yang baik meskipun
bekerja dimasa pandemi COVID-19.

Pengaruh Family Supportive Supervisor Behavior Terhadap Job Satisfaction di Masa Pandemi
COVID-19 Pada Karyawan Perusahaan Ekspedisi di Kota Bengkulu

Hasil menunjukkan bahwa family supportive supervisor behavior berpengaruh terhadap
job satisfaction. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai t hitung sebesar 4.483 > dari nilai t tabel
yaitu sebesar 1,97743 dan signifikansinya 0.000 < dari 0,005 dengan nilai koefesien regresi
bernilai positif yaitu 0,338. Ini menunjukan bahwa family supportive supervisor behavior
berpengaruh positif dan signifikan terhadap job satisfaction di masa pandemi COVID-19 pada
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karyawan perusahaan ekspedisi di Kota Bengkulu. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh R. Rina Novianty Ariawaty (2019) dengan judul Job Satisfaction
Employee : Family Supportive Supervisor Behavior and Work-Life Balance. Temuan dalam
penelitian tersebut mengindikasikan bahwa secara parsial terdapat pengaruh positif dan
signifikan family supportive supervisor behavior terhadap job satisfaction. Temuan yang sama
juga diperoleh dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Jundah Ayu Permatasari, Umar Nimran,
Tri Wulida Afrianty (2020) menghasilkan bahwa family supportive supervisor behavior (FSSB)
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan
bahwa semakin tinggi family supportive supervisor behavior maka semakin tinggi tingkat job
satisfaction, begitupun sebaliknya semakin rendah family supportive supervisor behavior maka
semakin rendah pula tingkat job satisfaction pada karyawan.

Hasil penelitian ini juga mendukung social support theory (teori dukungan sosial) yang
menekankan bahwa dukungan-dukungan psikologis dan instrumental dari pihak yang memiliki
kewenangan dapat menjadi sumber daya yang besar bagi seseorang (Hammer et al: 2013).
Atasan yang mau mendengarkan, peduli, dan perhatian terhadap persoalan keluarga
memberikan nilai tambah pada sebuah organisasi. Dukungan yang diberikan oleh atasan
mampu mengarahkan karyawan menuju kepuasan kerja (Baloyi et al., 2014). Berdasarkan
jawaban responden terhadap variabel family supportive supervisor behavior dalam penelitian
ini, diketahui bahwa rata-rata jawaban responden berada pada 3,73 yang termasuk dalam
kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa karyawan perusahaan ekspedisi di Kota Bengkulu
memiliki tingkat family supportive supervisor behavior yang baik dimasa pandemi COVID-19.
Family Supportive Supervisor Behavior Tidak Dapat Memoderasi Pengaruh Work Life Balance
Terhadap Job Satisfaction di Masa Pandemi COVID-19 Pada Karyawan Perusahaan Ekspedisi
di Kota Bengkulu
Supervisor berperan sangat penting dalam membantu karyawan mencapai WLB. Penelitian
oleh Mas-Machuca et al. (2016) menemukan bahwa supervisor yang mendukung WLB
berpengaruh positif terhadap employee work life balance serta dukungan yang diberikan
supervisor juga mampu mengarahkan karyawan menuju kepuasan kerja (Baloyi et al., 2014).
Penelitian oleh Dessy Dwi Lestari (2019) menunjukkan bahwa semakin tinggi family supportive
supervisor behaviors maka akan semakin tinggi work life balance. Hubungan antara family
supportive supervisor behavior dan work life balance dapat dikaitkan dengan border theory
(Clark, 2000), salah satu konsep border theory adalah border keeper, yaitu beberapa anggota
dari ranah yang khususnya berpengaruh dalam mendefinisikan ranah dan border (batas).
Border keeper di dalam suatu pekerjaan adalah supervisor atau atasan. Border-keeper seperti
atasan memiliki definisi atas apa yang membentuk pekerjaan dan keluarga.

Berdasarkan pendapat dan teori tersebut maka peneliti menyimpulkan bahwa family
supportive supervisor behavior memoderasi pengaruh work life balance terhadap job
satisfaction. Namun, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel family supportive
supervisor behavior tidak dapat memoderasi pengaruh work life balance terhadap job
satisfaction. Hal tersebut dapat dilihat dari koefisien regresi variabel perkalian antara work life
balance dan family supportive supervisor behavior sebesar 0,497 > dari 0,05 maka, Hipotesis
ditolak. Ini berarti bahwa variabel family supportive supervisor behavior tidak dapat
memoderasi pengaruh work life balance terhadap job satisfaction.
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Penelitian pada karyawan perusahaan ekspedisi di Kota Bengkulu saat masa pandemi
COVID-19 ini belum dapat mendukung hipotesis. Hal ini dikarenakan atasan atau supervisor
pada PT. Pos Indonesia (Persero) Cabang Kota Bengkulu dan PT. Tiki Jalur Nugraha Ekakurir
(JNE) Cabang Kota Bengkulu memiliki batasan-batasan tertentu untuk terlibat pada
permasalahan di luar pekerjaan yang dialami karyawan. Atasan tidak boleh terlalu ikut campur
mengenai masalah pribadi karyawannya yang berkaitan diluar pekerjaan ataupun keluarga,
karena dianggap melanggar privasi seorang karyawan. Untuk itu, penulis menyimpulkan bahwa
variabel family supportive supervisor behavior tidak dapat memoderasi pengaruh work life
balance terhadap job satisfaction di masa pandemi COVID-19 pada karyawan perusahaan
ekspedisi di Kota Bengkulu.

KESIMPULAN

Work life balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap job satisfaction di masa pandemi
COVID-19 pada karyawan perusahaan ekspedisi di Kota Bengkulu. 2) Family supportive supervisor
behavior berpengaruh positif dan signifikan terhadap job satisfaction di masa pandemi COVID-19 pada
karyawan perusahaan ekspedisi di Kota Bengkulu. 3) Family supportive supervisor behavior tidak dapat
memoderasi pengaruh work life balance terhadap job satisfaction di masa pandemi COVID-19 pada
karyawan perusahaan ekspedisi di Kota Bengkulu.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka saran yang dapat diberikan pada perusahaan
ekspedisi khusus nya PT. Pos Indonesia (Persero) Cabang Kota Bengkulu dan PT. Tiki Jalur
Nugraha Ekakurir (JNE) Cabang Kota Bengkulu adalah atasan atau supervisor dapat
menciptakan suasana dilingkungan kerja yang lebih menyenangkan terutama di masa pandemi
COVID-19, sehingga pekerjaan yang di lakukan tidak membosankan dan menjenuhkan bagi
karyawan. Pekerjaan yang membosankan dan menjenuhkan maka akan menurunkan tingkat
job satisfaction dan work life balance sehingga kedepannya akan merugikan perusahaan.
Untuk itu, diperlukan strategi dalam menangani hal tersebut misalnya perusahaan dapat
menerapkan sistem flexible work arrangement, memperbolehkan karyawan untuk melakukan
aktivitas lain pada jam kerja, menerapkan program pelatihan dan pengembangan
keterampilan, gathering dengan tetap menerapkan protokol kesehatan untuk mencegah
penularan COVID-19.

Saran untuk penelitian selanjutnya agar melakukan penelitian yang serupa dengan objek
penelitian yang berbeda sehingga mampu memperkuat hasil penelitian-penelitian terdahulu.
Penelitian selanjutnya dapat menggunakan variabel work family conflict yang tidak diteliti
didalam penelitian ini, kaitannya dengan work life balance dan job satisfaction, penelitian
selanjutnya juga diharapkan menggunakan variabel lain yang dapat mempengaruhi family
supportive supervisor behavior untuk mendapatkan hasil temuan yang lebih beragam.
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